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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor ¢ 2505/11.CO2.2/PL2019. 8 Mei 2019
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan |

Fakultas M. ika dan llmu P
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B Tarogong Kaler
Garut

Alam

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 213/F. MIPA-UNIGA/V/2019 tanggal 7 Mei
2019 mengenai determinasi tumbuhan. dengan ini kami paikan bahwa lah dilakukan
determinasi oleh staf kami. sampel tumbuhan yang dibawa oleh Sdr. Irfan Hilmawan (NPM:
24041115074). adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas : Dilleniidae

Bangsa : Theales

Nama suku / familia : Theaceae

Nama jenis / species ¢ Camellia sinensis (L.) Kuntze

Sinonim : Thea sinensis |... Camellia thea Link

Nama umum : Tea (Inggris). teh (Indonesia)

Buku acuan 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink. Jr. R.C. 1963. Flora of Java.

Volume 1. N.V.P. Noordhoff — Groningen. the Netherlands. pp. 320.

Schoorel. A.F. & van der Vossen, H.AM. 2000, Camellia sinensis (1..)

Kuntze. In: van der Vossen, HA.M. & Wessel. M. (Eds.). Plant

Resources of South-East Asia No. 16 Stimul. Backhuy Publish

Leiden. pp. 55 - 63.

. Cronquist. A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press. New York. pp. Xiii — Xviii.
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Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan. kami ucapkan terima
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Gambar V1.1 Hasil Determinasi
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LAMPIRAN 2

HASIL MAKROSKOPIK TEH HITAM DAN TEH KEJEK

e

g
2.6cm

b

Makroskopik Simplisia Teh kejek Makroskopik seduhan Teh kejek

Makroskopik Simplisia Teh hitam Makroskopik seduhan teh hitam

Gambar V1.2 Hasil Makroskopik



LAMPIRAN 3

HASIL MIKROSKOPIK TEH KEJEK

Stomata Sel Batu

Sel Kalium Oksalat Berkas Pembuluh

Berkas Penutu Sel Minyak

Gambar V1.3 Hasil mikroskopik teh kejek
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LAMPIRAN 4
HASIL MIKROSKOPIK TEH HITAM

Gambar V1.4 Hasil mikroskopik teh hitam

o1



LAMPIRAN 5

ALUR KERJA PENELITIAN

Pengumpulan

!

Determinasi Bahan

v

Pembuatan Teh

!

penafisan

karakteristik

Ekstraksi

v
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!

Pengujian
aktivitas
antioksidan

Gambar V1.5 Alur Kerja Penelitian

}

Pemantauan
KLT
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6

PEMBUATAN TEH KEJEK

Pengambilan bahan daun Teh
(Camellia sinensis L)

l

Pelayuan

v

Teh segar yang baru dipetik
kemudian didiamkan selama 3 hari
pada suhu lembab supaya mudah
untuk proses penginjakkan

Penginjakkan

v

bertujuan untuk mengeluarkan getah teh secara
optimal. Dengan menggunakan sepatu khusus
yang bersih

Pemanasan pertama

Menggunakan suhu 100°C
satu wajan berisi 15kg untuk sekali masak
Dipanaskan selama 1 jam sampai layu

Pemanasan kedua

v

Menggunakan suhu 70°C

dipanaskan selama 30-40 menit

Pemanasan dihentikan sampai daun teh
menghasilkan aroma dan menjadi kering

Pemasakan ketiga

Menggunakan suhu 30°C
Dimasak selama 5-10 menit sampai benar
menghasilkan aroma. Kemudian di sortasi.

Teh
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LAMPIRAN 7

PEMBUATAN TEH HITAM

Pengambilan bahan daun Teh
(Camellia sinensis L)

l

Pelayuan

Pembeberan atau penghamparan
pucuk, pengaliran udara segar dan
udara panas, pembalikan

pengulungan

Penggilingan

untuk memecah sel-sel daun, agar proses
fermentasi dapat berlangsung secara merata

Sortasi basah

A 4

Fermentasi

daun teh di tempatkan di meja dan enzim
didalam daun teh akan memuali oksidasi
karena bersentuhan dengan udara luar. Ini
akan menciptakan rasa dan warna teh.
Proses ini berlangsung sekitar 0,5 sampai
2 jam.

Pengeringan

v

Sortasi kering

v

Teh hitam




LAMPIRAN 8

HASIL PEMANTAUAN KLT

1 2
-

A B

09

3 4

Gambar V1.6 Hasil KLT penyemprot FeCls

Keterangan :

A = Penotolan sampel Teh Kejek

B = Penotolan Sampel Teh Hitam

1 = Hasil Penyemprotan FeCls dilihat dari UV 254 nm

2 = Hasil Penyemprotan FeClz dilihat dari UV 365 nm
> 3= Hasil sampel yang menggunakan penyemprot FeCls

4 = Hasil sampel yang telah dipanaskan

» Fase gerak Etil asetat : N Heksan

» Penyemprot dengan menggunakan FeCls
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LAMPIRAN 9

HASIL PEMANTAUAN KLT

1 2
3 4

Gambar V1.7 Hasil KLT penyemprot H2SO4

Keterangan :

A = Penotolan sampel Teh Kejek

B = Penotolan Sampel Teh Hitam

1 = Hasil Penyemprotan H.SO4 dilihat dari UV 254 nm

2 = Hasil Penyemprotan H,SO;4 dilihat dari UV 365 nm
> 3 =Hasil sampel yang menggunakan penyemprot H>SO4

4 = Hasil sampel yang telah dipanaskan

» Fase gerak Etil asetat : N Heksan
» Penyemprot dengan menggunakan FeCls
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57

HASIL PENGUKURAN ANTIOKSIDAN SEDUHAN TEH HITAM

S | Konsentrasi Rata-rata | Absorban Rata-rata I1Cso
ampe
P (ug/ mL) Absorban Blangko %Inhibisi (u g/mL)
0 2,3492 0
10 2,0037 14,70713
. 20 0,8758 2,3492 62,71922 21,27201
Teh hitam
30 0,518 77,94994
40 0,1648 92,98485
50 0,0147 99,37426
120
y=2.1341x+4.6034.-"
100 R2 = 0.92.‘7.4'.... °
80 ®
60 o B
40
20
o
06
0 10 20 30 50

Gambar V1.8. Kurva hubungan %inhibisin dengan konsentrasi dari

seduhan daun teh hitam




LAMPIRAN 11
HASIL PENGUKURAN ANTIOKSIDAN SEDUHAN DAUN TEH KEJEK
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/

40

i

20

—— Linear (%INH)

S | Konsentrasi Rata-rata Absorban Rata-rata I1Cso
ampe .
(ug/ mL) Absorban Blangko %Inhibisi (u g/mL)
0 2,3492 0
2 1,8561 20,99012
4 1,3899 40,83518
Teh kejek 2,3492 5,5412
6 1,1507 51,01737
8 0,8367 64,38362
10 0,1322 94,37255
100
y = 8.7461x + 1.53%
80 R2=0 ji?
60 —o—%INH

Gambar V1.9 Kurva hubungan %inhibisin dengan konsentrasi dari seduhan daun

teh kejek




